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INTISARI

Alunan Silibet adalah salah satu grup musik gambang kromong Betawi di
DKI Jakarta yang memiliki kreativitas tinggi dalam kesenian musik gambang
kromong. Alunan Silibet kerap kali mementaskan musik gambang kromong dengan
menggabungkan ansambel gambang kromong dengan musik etnis lainnya, bahkan
sampai ke instrumen musik barat. Tidak hanya itu, Alunan Silibet pun menciptakan
lagu yang mereka garap sendiri yang berjudul Menong.

Metodologi penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan etnomusikologis yang menyakup musikologi, sosiologi, etnologi, dll.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kreativitas milik Mel
Rhodes untuk mengupas kreativitas lagu Menong yang dibawakan oleh grup musik
gambang kromong Sanggar Silibet yang disebut dengan Alunan Silibet.

Penelitian ini meneliti tentang kreativitas Alunan Silibet, lagu Menong, dan
lagu Menong dalam masyarakat. Lagu Menong tidak hanya menggunakan ansambel
gambang kromong, tetapi juga menggunakan instrumen musik barat. Perpaduan
antara alat musik etnis dan diatonis yang berbeda sistem penotasian itu dapat
digabungkan menjadi bentuk yang estetik sehingga enak didengar dalam bingkai
kreativitas.

Kata kunci: kreativitas, Menong

Xiii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik gambang kromong adalah sebuah ansambel yang di dalamnya
terdapat instrumen gambang dan kromong sehingga disebut dengan orkes gambang
kromong. Gambang kromong merupakan sebuah kesenian dari suku Betawi. Nama
gambang kromong itu sendiri berasal dari dua buah instrumen musik, yaitu
gambang dan kromong. Selain gambang dan kromong, instrumen musik orkes
gambang kromong lainnya adalah kongahyan, tehyan, sukong, gendang, kempul,
gong, kecrek, dan ningnong. Adapun sumber lain yang mengatakan bahwa sebuah
ansambel gambang kromong terdiri dari instrumen musik gambang, kromong,
sukong, tehyan, kongahyan, basing/suling, ningnong, jutao, kecrek, kempul, dan
gong.! Seiring dengan berjalannya waktu orkes gambang kromong mengalami
perkembangan sehingga ada pula yang menambahkan instrumen musik, seperti
gitar elektrik, gitar bass elektrik, keyboard, biola, terompet, saxophone, simbal, dan
set drum (tergantung pada kebutuhan penampilan tiap repertoar yang ditampilkan).

Orkes gambang kromong merupakan perkembangan dari orkes yang khim,
yang terdiri dari instrumen musik yang khim, sukong, thehian, kongahyan, hosiang,
sambian, suling, pan, dan ningnong. Kemudian orkes yang khim berkembang
menjadi orkes gambang, instrumen yangkhim digantikan dengan gambang dan

instrumen sambian dan hosiang dihilangkan. Pada tahun 1880 seorang pemusik

1Sukotjo, “Musik Gambang Kromong dalam Masyarakat Betawi di Jakarta” dalam
Selonding Jurnal Etnomusikologi Indonesia, Jurusan Etnomusikologi FSP ISI Yogyakarta, 2.
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yang bernama Tan Wangwe dengan pengesahan seorang pemimpin yang bernama
Teng Tjoe, melengkapi musik gambang kromong dengan instrumen kromong,
gendang, kempul dan gong.?

Pada awalnya orkes gambang hanya disukai kaum Cina dan/atau kaum Cina
yang lahir di Indonesia, khususnya di daerah tempat tinggal orang Betawi, yaitu di
Batavia (Jakarta). Kemudian terjadi pembauran antara kaum Cina yang disebut juga
dengan kaum Tionghoa dengan kaum pribumi yang salah satu faktor pendorongnya
adalah dari pemberontakan orang-orang Tionghoa melawan Belanda di Indonesia
yang terjadi sekitar tahun 1740. Efek pembauran tersebut memberikan dampak pada
perkembangan orkes gambang menjadi orkes gambang kromong dan kepemilikan
seni gambang kromong menjadi kebudayaan masyarakat Betawi.

Musik gambang kromong milik masyarakat Betawi sebenarnya merupakan
akulturasi dari berbagai kebudayaan. Hal ini terlihat dari beberapa instrumen dalam
ansambel tersebut, yaitu instrumen gesek dan tiup dari Cina, instrumen gambang,
kromong, kecrek, kempul, dan gong dari Jawa, serta instrumen gendang dari Sunda.
Tidak hanya akulturasi, asimilasi juga terjadi dalam musik gambang kromong. Hal
ini terlihat dari instrumen-instrumen dalam ansambel tersebut, ada yang diatonis
dan ada yang pentatonis. Contoh instrumen diatonis dalam gambang kromong ada
kongahyan, tehyan, dan sukong, sedangkan contoh instrumen pentatonisnya adalah

gambang dan kromong.

2Sukotjo, “Dinamika Perkembangan Musik Gambang Kromong Betawi” dalam Selonding
Jurnal Etnomusikologi Indonesia, Vol. 18 No. 2/Maret 2021, 4.
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Musik gambang kromong memiliki banyak peran dan fungsi dalam
kebudayaan masyarakat Betawi, antara lain: sebagai pengiring acara ritual
pernikahan dan palang pintu, tarian betawi, lenong, ondel-ondel, sunatan, kaul
nazar, silat, dan juga sebagai repertoar mandiri dalam pertunjukan musik. Di
samping itu, ada juga yang menggunakan musik gambang kromong untuk
mengamen yang biasa disebut dengan musik ondel-ondel. Musik tersebut biasanya
disajikan dalam bentuk mp3 saja, namun ada juga beberapa kelompok yang tetap
menggunakan instrumen aslinya. Konteks mengamen ini sempat menimbulkan
perdebatan antara pihak pro dan kontra. Pihak pro berpendapat bahwa mereka
melakukan hal tersebut bukan sekedar untuk mencari nafkah saja, tetapi sekaligus
untuk melestarikan budaya lokal. Pihak kontra tidak sepenuhnya menentang hal
tersebut, namun mereka tidak senang kalau objek kebudayaan yang selama ini
mereka junjung tinggi hanya digunakan untuk mengamen keliling. Bagi mereka,
hal tersebut terkesan menurunkan nilai seni objek kebudayaannya itu sendiri.

Grup musik gambang kromong Sanggar Silibet yang terletak di Jalan
Pengadegan Timur Raya Nomor 50, RT 9/RW 2, Kuningan, Pengadegan,
Kecamatan Pancoran, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12770
disebut dengan Alunan Silibet. Menurut Ramdani selaku ketua Sanggar Silibet,
mereka juga termasuk pihak yang kontra dengan musik gambang kromong yang
berperan sebagai musik ondel-ondel difungsikan sebagai pengamen keliling, karena
menurunkan nilai seni objek kebudayaan Betawi itu sendiri. Pada grup musik
gambang kromong Alunan Silibet, musik berfungsi sebagai pengiring acara ritual

pernikahan dan palang pintu, tari-tarian, lenong, ondel-ondel, silat, sebagai
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repertoar/pengisi acara seni pertunjukan musik dan mengikuti lomba/festival
musik, serta sebagai pertukaran budaya dengan negara lain. Alunan Silibet adalah
salah satu grup musik gambang kromong yang kontra terhadap musik gambang
kromong pengiring ondel-ondel yang difungsikan sebagai mengamen keliling.
Grup musik gambang kromong Alunan Silibet adalah salah satu grup yang
juga memperlihatkan adanya perkembangan dalam gambang kromong khususnya
dari segi kreativitas. Tiap penyajian musik gambang kromong memiliki pakem
musiknya masing-masing pada pola tiap lagu. Pakem ini sudah bertransmisi secara
turun-temurun dan sudah menjadi tradisi. Musik gambang kromong adalah
kesenian yang bersifat non literate sehingga keaslian pakem ini tidak bisa
dipastikan secara gamblang. Oleh karena itu, grup musik gambang kromong
dewasa ini berusaha untuk tetap mempertahankan keaslian pakem pola lagu-lagu
gambang kromong yang sudah menjadi tradisi tersebut. Salah satu upaya dalam
mempertahankan pola pakem lagu-lagu tradisi adalah dengan membuat sedikit
perkembangan pada bagian-bagian tertentu, supaya generasi muda tertarik sehingga
musik gambang kromong bisa terus bertransmisi. Perkembangan itulah yang
merupakan hasil dari kreativitas grup musik gambang kromong Alunan Silibet.
Grup Alunan Silibet menambahkan garapan-garapan musik yang lebih
modern tanpa menghilangkan keaslian pakem pola lagu tradisi untuk mengikuti
trend dan menarik minat generasi muda. Alunan Silibet menambahkan garapan
musik sendiri yang khas dan unik pada kajian lagu-lagu tradisi yang mereka
tampilkan, khususnya pada bagian introduksi dan coda. Tetapi tidak semua

repertoar lagu tradisi yang mereka tampilkan ditambahkan garapan baru pada
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bagian introduksi dan coda, mereka juga tetap menampilkan pola permainan
gambang kromong tradisi secara menyeluruh pada repertoar-repertoar dalam acara-
acara tertentu.

Musik gambang kromong Alunan Silibet disajikan/dipentaskan secara live
dan full instrumen. Beberapa dokumentasi pementasan ada yang bisa diakses
melalui youtube, namun sebagian besar disimpan secara pribadi oleh pihak sanggar.
Salah satu dokumentasi yang dapat dilihat di youtube adalah lagu Menong, di video
tersebut terlihat bahwa lagu Menong dimainkan dalam acara ‘Lomba Karya Cipta
Musik Betawi 2018°. Menurut Ramdani selaku ketua umum sanggar
menginformasikan bahwa garapan musik Menong memang pertama kali
dipublikasikan ke publik dalam acara tersebut, namun sebenarnya lagu Menong
diwujudkan untuk mendukung program pemerintah DKI Jakarta dalam rangka
membuat kreasi warna baru untuk DKI Jakarta di 5 wilayah Jakarta. Hal ini juga
menjadi salah satu faktor lagu menong bisa menjadi jingle di lobby bank DKI.® Lagu
Menong inilah yang terkadang disisipkan dalam pola-pola permainan gambang
kromong pada repertoar lagu-lagu yang dipentaskan Alunan Silibet. Biasanya
disisipkan pada bagian introduksi dan/atau coda. Hal ini bertujuan untuk
memberikan brand identity pada permainan musik Alunan Silibet, supaya terasa
khas Alunan Silibet.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk lagu Menong dari grup gambang kromong Alunan Silibet?

3Wawancara dengan Ramdani tanggal 5 November 2021 di Sanggar Silibet, diizinkan
untuk dikutip.
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2. Bagaimana proses kreativitas grup gambang kromong Alunan Silibet dalam
masyarakat Betawi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan

1. Mendeskripsikan bentuk struktur lagu Menong grup musik gambang kromong
Alunan Silibet.

2. Mendeskripsikan proses kreativitas yang terjadi pada grup musik gambang
kromong Alunan Silibet.

Manfaat

1. Menyediakan literatur mengenai bentuk struktur lagu Menong yang di dalamnya
menyakup analisis lagu Menong dan transkripsi lagu Menong, dimana hal ini
membantu kebutuhan masyarakat pada bidang pendidikan dan pembelajaran
untuk memiliki wujud literate dari musik gambang kromong yang bersifat non
literate. Menyediakan literatur mengenai proses kreativitas grup musik gambang
kromong Alunan Silibet yang di dalamnya juga bisa menyakup mengenai bentuk
penyajian musik Alunan Silibet secara garis besar.

2. Menyediakan literatur mengenai proses kreativitas grup musik gambang
kromong Alunan Silibet yang di dalamnya juga bisa menyakup mengenai bentuk
penyajian musik Alunan Silibet secara garis besar.

D. Tinjauan Pustaka

Alan P. Merriam, The Anthropology of Music (Evanston: Northwestern

University Press, 1964). Buku ini digunakan untuk mendapatkan landasan teori

penulisan yang terdapat pada halaman 166 — 167. Teori yang tertera pada halaman
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tersebut sesuai dengan apa yang terjadi pada hasil kreativitas lagu-lagu tradisi yang
dimainkan Alunan Silibet, yaitu bagian introduksi dan coda diberikan unsur
garapan baru sehingga memberikan ciri khas Alunan Silibet.

Budiaman, Folklor Betawi (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1979). Penulis
menggunakan halaman 16 — 19 dari buku ini. Buku ini digunakan sebagai sumber
referensi untuk menulis bagian latar belakang masalah yang terdapat pada halaman
79 — 81. Buku tersebut lebih membahas tentang kehidupan sosial masyarakat
Betawi, disinggung juga tentang kesenian, tapi hanya secara umum dan tidak rinci.
Pada bagian gambang kromong, buku tersebut tidak ada yang menuliskan dari segi
musikologis maupun etnomusikologis. Buku tersebut cukup membantu dalam
penulisan sejarah gambang kromong.

Cut Rizki Wulandari Muly, “Akulturasi Budaya Tionghoa dan Betawi
dalam Orkes Gambang Kromong di Tangerang Jawa Barat” Skripsi S-1 Sastra Cina
FIB USU Medan, 2017. Skripsi ini digunakan untuk memahami lebih dalam tentang
akulturasi budaya yang terdapat dalam orkes gambang kromong itu sendiri yang
terdapat pada halaman 26 — 41. Skripsi ini menjelaskan tentang proses akulturasi
serta hasil pengaruh budaya Cina dengan Betawi dalam orkes Gambang kromong
di Tangerang. Gambang Kromong adalah sejenis orkes yang memadukan gamelan
dengan alat musik Cina, seperti sukong, tehyan, dan kongahyan yang menyerupai
er-hu. Perbedaan empat instrumen musik tersebut terletak pada oktaf nada/melodi
yang dihasilkan (ada yang oktaf lebih tinggi dan ada juga yang oktaf lebih rendah).

Selain itu, perbedaannya juga terletak pada bahan dasar pembuatan organologi
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akustik instrumen musik tersebut (ada yang menggunakan kayu dan bambu, ada
juga yang menggunakan kayu dan batok kelapa).

Deni Junaedi, Estetika: Jalinan Subjek, Objek, dan Nilai (Yogyakarta:
ArtCiv, 2017). Buku ini menjelaskan tentang estetika dengan seni, dimana diulas
mengenai susunan dari elemen-elemen estetika seni yang membantu penulis dalam
membahas estetika musik gambang kromong Alunan Silibet yang berfokus pada
kreativitas seni pertunjukan dan fungsi hiburan.

Karl Edmund Prier, llmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,
1996). Buku yang menuliskan berbagai jenis bentuk musik yang cenderung pada
musik barat dan dari berbagai zaman. Buku ini digunakan untuk membahas analisis
musik, karena lagu menong yang diciptakan oleh Alunan Silibet bisa dianalisis
menggunakan ilmu bentuk musik pada halaman 87 — 102. Alunan Silibet
menggunakan instrumen musik diatonis dan pentatonis, namun secara keseluruhan
penyajian musik lagu-lagu Alunan Silibet bersifat diatonis.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rejema
Rosdakarya, 2006). Buku ini membantu penulis dalam memahami cara kerja
metode penelitian kualitatif dan cara berpikir sistematis. Buku tersebut
memaparkan mengenai konsep dasar dalam penelitian kualitatif, beberapa
pengertian teori menurut beberapa ahli dan fungsi dalam menjelaskan suatu
fenomena, tahap-tahap penelitian, dan analisis data.

Sukotjo, “Dinamika Perkembangan Musik Gambang Kromong Betawi”

dalam Selonding Jurnal Etnomusikologi Indonesia, Volume 18 Edisi 2, 2021. Jurnal
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tersebut sangat membantu penulis dalam menuliskan latar belakang, khususnya dari
aspek asal-usul dan sejarah gambang kromong yang terdapat pada halaman 3 — 9.

Sukotjo, “Musik Gambang Kromong dalam Masyarakat Betawi di Jakarta”
dalam Selonding Jurnal Etnomusikologi Indonesia. Jurnal tersebut sangat
membantu penulis dalam menuliskan latar belakang, khususnya dari aspek asal-
usul dan sejarah gambang kromong yang terdapat pada halaman 2 — 13.

Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi: Mapping Sosio-kultural
Masyarakat Asli Jakarta (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). Buku ini digunakan
sebagai sumber referensi untuk menulis bagian latar belakang masalah yang
terdapat pada halaman 79 — 81. Buku tersebut lebih membahas tentang kehidupan
sosial masyarakat Betawi, disinggung juga tentang kesenian, tapi hanya secara
umum dan tidak rinci. Pada bagian gambang kromong, buku tersebut tidak ada yang
menuliskan dari segi musikologis maupun etnomusikologis. Buku tersebut cukup
membantu penulis dalam menemukan segi historis dari gambang kromong.
E. Landasan Teori

Landasan teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori 4P dari Mel
Rhodes yang mengatakan bahwa, umumnya Kkreativitas didefinisikan sebagai
Person, Process, Press, Product. Keempat P ini saling berkaitan, yaitu Pribadi
(Person) kreatif yang melibatkan diri dalam proses (Process) kreatif, dan dengan
dorongan dan dukungan (Press) dari lingkungan, menghasilkan produk (Product)

kreatif.* Teori tersebut dipilih karena pembahasan objek material penelitian ini

“Mel Rhodes, “An Analysis of Creativity” dalam The Phi Delta Kappan, Vol. 42 No. 7/Mei
2023, 305-310.
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mengangkat dari segi kreativitas, dimana hal ini mendukung judul penelitian dan
rumusan masalah yang dibuat, yaitu mengenai proses kreativitas Alunan Silibet.
Urutan 4P yang dipilih adalah Person, Process, Press, Product, supaya
pembahasan topik penulisan objek material lebih dekat dengan fenomena yang
terjadi pada proses kreativitas Alunan Silibet dan lagu menong yang dibuat.

Teori dari Bruno Nettl dalam buku Alan P. Merriam, Conscious
composition (the refers to the deliberate and planned process of creating new music
material, carried out by individuals who are aware of their specific and directed
actions to the desired end).> Menurut penulis teori ini sesuai dengan yang terjadi
pada hasil kreativitas lagu-lagu tradisi yang dimainkan Alunan Silibet. Bagian
introduksi dan coda lagu-lagu tersebut diberikan unsur garapan baru didalamnya
supaya khas Alunan Silibet.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam melakukan penelitian
di lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
etnomusikologis dengan beberapa ilmu sosial, seperti sosiologi, antropologi, dan

sebagainya. Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian:

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Langkah awal yang dilakukan dalam observasi adalah menemukan objek
melalui platform google, instagram, youtube, dan whatsapp. Setelah itu,

berkunjung secara langsung ke Sanggar Silibet untuk mengobservasi kegiatan

>Alan P. Merriam, The Anthropology Of Music (Evanston: Northwestern University Press,
1964), 166.
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berkesenian disana. Kemudian, mengamati kreativitas apa saja yang terdapat pada
Sanggar Silibet, serta proses kreativitas yang terjadi disana.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan beberapa pemain Alunan Silibet dan tokoh
masyarakat Betawi yang dilaksanakan di Sanggar Silibet. Wawancara dilakukan
pertama kali pada Desember 2021 dan terakhir kali pada Maret 2023 secara
langsung di tempat latihan Alunan Silibet, yaitu di Sanggar Silibet. Selain para
pemain Alunan Silibet, wawancara juga dilakukan dengan para pemain lagu
Menong, pencipta lagu Menong, dan ketua Sanggar Silibet.
c. Dokumentasi

Dokumentasi diambil menggunakan kamera HP Xiaomi Redmi Note 11 Pro
5G dan kamera HP Xiaomi Redmi 6 pada saat penelitian di lapangan. Ada pun
dokumentasi yang didapatkan dari koleksi Sanggar Silibet yang diambil

menggunakan HP ketua sanggar dan Kamera DSLR milik anggota Sanggar Silibet.

2. Analisis Data
a. Reduksi Data

Memilah data-data yang terkumpul. Menelaah data mana yang bisa
dijadikan topik penulisan utama, data mana yang relevan, dan data mana yang tidak
relevan dengan topik yang dipilih. Kemudian, memeriksa data mana yang valid dan
menyusun data sesuai urutan waktu dan format penulisan tulisan yang ditulis.

b. Penyajian Data
Menganalisis data yang telah direduksi dengan pendekatan
etnomusikologis. Analisis yang dilakukan adalah analisis mengenai kreativitas grup

musik gambang kromong Alunan Silibet dan analisis bentuk struktur lagu menong.

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta



12

c. Penarikan Kesimpulan

Data yang telah dianalisis kemudian dievaluasi dan disinkronisasi antara
permasalahan penelitian, teori yang digunakan, dan pendekatan penelitian yang
diterapkan. Setelah sinkron, dilakukanlah penarikan kesimpulan atas data-data
tersebut sehingga diperoleh hasil akhir dari masalah penelitian yang dipilih.
G. Sistematika Penulisan

BAB I. Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
kerangka penulisan.

BAB Il. Gambaran umum masyarakat Betawi dan musik gambang
kromong, serta lahirnya Sanggar Silibet dan Alunan Silibet. Pembahasan tentang
Alunan Silibet dalam masyarakat, biografi sanggar, dan struktur organisasi sanggar,
serta kreativitas Alunan Silibet.

BAB Ill. Pembahasan tentang lagu menong yang diciptakan Alunan Silibet,
analisis musik menong, bentuk lagu menong, ansambel gambang kromong yang
digunakan pada lagu menong, dan pengaruh pengalaman/jam-terbang Alunan
Silibet dalam bermusik pada lagu menong.

BAB IV. Penutup berisi kesimpulan dan saran.
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